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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut KI Hajar Dewantara adalah suatu upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan budi pekerti, pikiran, serta jasmani anak
agar dapat membentuk kesempurnaan hidup yaitu hidup yang selaras dengan
alam dan masyarakat'. Pendidikan dapat diperoleh dimana saja baik di
lembaga formal, atau informal, pendidikan juga dapat di peroleh melalui
lingkungan dan keluarga. Perkembangan dunia pendidikan saat ini telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat, hal ini juga di pengaruhi oleh
kemajuan teknologi yang sudah sangat berkembang. Seiring perkembangan
zaman dunia teknologi mengalami kemajuan dengan sangat pesat dimana
kemajuan teknologi dapat merubah pola hidup seseorang bahkan berdampak
pada perubahan dunia.

Pesatnya perkembangan teknologi memudahkan seseorang untuk
mencari atau mengakses suatu budaya yang kurang sesuai dengan norma
norma, sehingga berdampak kepada kehidupan remaja di Indonesia dimana
pada usia remaja merupakan usia mencari jati diri sehingga remaja akan
lebih mengikuti kemauan nya dan dipenuhi dengan rasa penasaran akan
suatu hal yang baru. Kemajuan teknologi pada era ini membawa dampak
negatif dan positif terhadap dunia pendidikan dimana kemajuan teknologi
membawa dampak positif untuk memudahkan pendidik dan peserta didik
dalam belajar dan mamperoleh ilmu pelajaran seluas mungkin, sedangkan
dampak negatif dari perkembangan teknologi adalah bebasnya informasi
yang dapat di akses menyebabkan masuknya budaya, kriminalitas dan
berbagai macam game dapat membuat peserta didik kecanduan
menggunakan internet sehingga berdampak buruk bagi perkembangan
peserta didik. Turunnya nilai moral pada kehidupan zaman sekarang

membuat kekhawatiran sendiri bagi para orang tua, keinginan orang tua agar
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anaknya tidak terjerumus dalam dampak negatif dari kemajuan globalisasi
yaitu dengan cara menanamkan nilai nilai agama pada diri anak serta
senantiasa untuk selalu mengawasi pergaulan dan lingkungan anak.

Pada era globalisasi seperti sekarang pentingnya pengawasan orang
tua, guru, dan masyarakat sekitar agar dapat mengawasi anak sehingga tidak
terbawa pengaruh buruk dari dampak globalisasi, namun tidak semua
masyarakat ingin mengawasi membantu mengawasi anak anak dan guru juga
tidak dapat mengawasianak secara khusus di luar jam sekolah, maka peran
orang tua dalam mengawasi pergaulan anak merupakan suatu hal yang sangat
penting, namun tidak semua orang tua dapat mengawasi anaknya, banyak
orang tua yang bekerja sehingga tidak dapat selalu mengawasi anaknya
sedangkan anak mendapat pengawasan penuh hanya pada saat di sekolah.
Maraknya kenakalan remaja pada era ini membuat orang tua khawatir
dengan pergaulan anaknya, bebasnya pergaulan dan tingginya tingkat
kriminalitas dapat mempengaruhi perkembangan anak khususnya anak yang
kurang mendapat pengawasan dari keluarga. Lingkungan sangat
mempengaruhi perkembangan anak baik dari lingkungan keluarga maupun
lingkungan sekitar dimana anak yang tumbuh dalam lingkungan yang baik
cenderung akan membentuk karakter anak yang baik pula sedangkan
apabila anak tumbuh dalam lingkungan yang kurang baik maka akan
membentuk karakter anak yang kurang baik. Karena kekhawatiran orang tua
terhadap perkembangan anak dan maraknyadampak negatif dari globalisasi
maka banyak orang tua yang memilih pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan untuk anaknya.

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional islam
yang menekankan pada pentingnya moral agama sebagai pedoman hidup
sehari hari’. Sistem pendidikan di pesantren yaitu sistem pendidikan asrama
dimana peserta didik akan tinggal dan belajar di sekolah sehingga peserta
didik akan mendapat pendidikan lebih dan mendapat pengawasan penuh.

Kehidupan di pondok pesantren sangat berbeda dengan kehidupan di rumah
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yang mana di pondok pesantren pesertadidik di tuntut untuk hidup bersama,
mandiri, sederhana, disiplin dan dapat bersosialisasi. Kehidupan di pesantren
sangat berbeda dengan kehidupan di rumah karena penggunaan prangkat
elektronik di pondok pesantren sangat dibatasi sehingga meminimalisir
pengaruh buruk dari perkembangan global. Tidak sedikit orang tua yang
mempercayakan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan untuk
anaknya dengan harapan agar anaknya dapat tumbuh menjadi anak yang
cerdas dan berakhlak. Pondok pesantren membantu orang tua dalam
mendidik dan mengawasi anak dimana anak akan mendapat keseimbangan
pendidikan duniawi dan akhirat. Orang tua dapat melihat perkembangan
anak yang akan dilaporkan secara berkala sehingga orang tua dapat
mengetahui bagaimana perkembangan anaknya.

Pada era ini meningkatkan pengawasan pada anak adalah hal yang
sangat penting agar anak tidak terjerumus pada pergaulan yang berdampak
negatif namun kewajiban orang tua dalam menghidupi dan menafkahi
keluarga menjadi salah satu hambatan bagi orang tua untuk dapat selalu
mengawasi perkembangan anak maka pilihan orang tua dalam memilih
pondok pesantren sembagai lembaga pendidikan anak dirasa pilihan yang
tepat. Tujuan pondok pesantren dan sekolah umum pada dasarnya sama yaitu
untuk mencerdaskan dan memajukan kehidupan bangsa hanya saja pondok
pesantren menyeimbangkan pengetahuan umum dan pengetahuan agama
agar dapat terbentuknya keseimbangan antara dunia dan akhirat. Dengan
penerapan pendidikan berbasis agama diharapkan mampu membentuk pribadi
yang cerdas dan berakhlak mulia sehingga dapat menjaga diri dan tidak
terpengaruh olehhal duniawi yang berdampak negatif.

Lokasi pondok pesamtren pada penelitian ini yaitu pondok pesantren
Muhammadiyah At Tanwir Metro, pondok pesantren Muhammadiyah At
Tanwir Metro merupakan pondok pesantren moderen yang terletak di kota
Metro. Di pondok pesantren Muhammadiyah At Tanwir Metro menerapkan
pendidikan umum dan pendidikan agama selayaknya pondok pesantren
modern lainya, pondok pesantren Muhammadiyah At Tanwir Metro telah

berdiri selama 8 tahun dan telah menjadi salah satu pondok pesantren



moderen besar dengan peminat yang cukup banyak. Belakangan ini tingkat
kenakalan remaja di Indonesia khususnya di kota Metro dapat di bilang
mengkhawatirkan namun pondok pesantren Muhammadiyah At Tanwir
Metro merupakan pondok pesantren moderen yang mampu bertahan dari
pengaruh dunia luar. Pada penelitian ini akan membahas apa kriteria khusus
bagi wali santri dalam memilih pondok pesantren, motivasi wali santri dalam
memilih pondok pesantren Muhammadiyah At Tanwir Metro dan bagaimana
tanggapan orang tua setelah anaknya menempuh pendidikan di pondok

pesantren Muhammadiyah At Tanwir Metro.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian permasalahan diatas, rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana kriteria khusus bagi orang tua dalam menetapkan pondok
pesantren bagi anak-anak mereka?

2. Bagaimana motivasi orang tua memilih pondok pesantren
Muhammadiyah At-Tanwir sebagai sarana pembinaan ruhiyah fikriyah
dan jasadiyah?

3. Bagaimana persepsi orang tua mengenai perkembangan akhlak anak,
setelah anaknya melalui pendidikan di pesantren Muhammadiyah At

Tanwir Metro?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan agar tidak terjadi pembahasan
yang meluas, maka penulis membatasi masalah untuk memfokuskan pembaca
pada motivasi dari orang tua yang memilih pondok pesantren Muhammadiyah

At Tanwir Metro.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui kriteria khusus bagi orang tua dalam menetapkan
pondok pesantren Muhammadiyah At-Tanwir sebagai sarana

pembinaan ruhiyah fikriyah dan jasadiyah.



2. Untuk mengetahui motivasi orang tua memilih pondok pesantren

Muhammadiyah At-Tanwir sebagai sarana pembinaan ruhiyah fikriyah
dan jasadiyah.
Untuk mengetahui persepsi orang tua setelah anaknya menempuh

pendidikan di pondok pesantren Muhammadiyah At Tanwir Metro.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang memotivasi
orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
anaknya, apakah ada kriteria khusus yang di inginkan orang tua dalam
memilih pondok pesantren dan bagaimana tanggapan orang tua setelah
anakanya menempuh pendidikan di pondok pesantren.
Secara Praktis

Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan diantaranya:

a. Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang tua
dalam mengawasi, memantau, dan membimbing untuk perkembangan
anak dalam hal akhlak.
. Bagi Pondok Pesantren
Penelitian ini dapat memberikan gambaaran umumtentang alasan
orang tua memilih pondok pesantren muhammaddiyah attanwir metro
sebagai tempat pembinan rukhiyah, fikriyah dan jasadiyah.
Bagi Calon Santri
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan cara
pembinaan akhlak pada anak yang dilakukan didalam pomndok

pesantren dalam kehidupan seaharui hari.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian Dan Pendekatan

Penelitian merupakan suatu kegiatan, usaha, atau peroses yang

dilakukan secara sistematis dengan tujuan mendapatkan pemecahan

masalah atau jawaban dari suatu permasalahan yang menjadi topik



penelitian®. Penelitian yang akan diteliti membahas tentang motivasi orang
tua santri memilih pondok pesantren Muhammadiyah At-Tanwir sebagai
sarana pembinaan ruhiyah fikriyah dan jasadiyah. Adapun metode yang
akan digunakan dalam penelitian yaitu penelitian metode Kualitatif.

Metode merupakan suatu usaha untuk mengimplementasikan
langkah langkah yang sudah disusun untuk mencapai suatu tujuan dengan
hasil yangmaksimal®. Sedangkan metode kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengancara mengumpulkan data dan bekerja dengan data non-
numerik dengan tujuan mendapatkan makna dari data yang diperoleh
untuk membentu peneliti memahamikeadaan social melalui studi populasi
atau tempat yang telah ditargetkanS. Pemilihan metode kualitatif dalam
penelitian ini dikarenakan penelitian ini bertujuan menggambarkan secara
menyeluruh mengenai fakta yang ditemukan dilapangan baik berupa
verbal, ataupun fenomena fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiologis deskriptif kualitatif dan
pendekatan sosiologis diterapkan melalui data-data dan pernyataan yang
diperoleh dari hasil interaksi antara peneliti, objek yang diteliti, dan orang-
orang yang ada ditempat penelitian.

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini
merupakan penelitian lapangan atau (FieldResearch) karena data yang
akan diperoleh untuk penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti ke
lapangan. Maka penulis akan melakukan pengamatan dan mengumpulkan
informasi dari Orang Tua yang anaknya telah lulus dari pondok pesantren
Muhammadiyah At-Tanwir. Penulis akan meneliti dan mengumpulkan
informasi mengenai motivasi orang tua santri memilih pondok pesantren
Muhammadiyah At-Tanwir sebagai sarana pembinaan ruhiyah fikriyah
dan jasadiyah, adakah kriteria khusus bagi orang tua dalam memilih

pondok pesantren Muhammadiyah At-Tanwir, serta bagaimana tanggapan
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orang tua setelah anaknya melalui pendidikan pondok pesantren
Muhammadiyah At-Tanwir.

Pada masa sekarang eksistensi pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan mulai banyak menarik perhatian orang tua karena
pondok pesantren dirasa mampu untuk mendidik dan membangun moral
anaknya.

2. Sumber Data

Dalam melakukan penelitian diperlukan peroses pengumpulan data
dimana pada peroses ini peneliti akan mengumpulkan data di lapangan,
data tersebut bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam menemukan
jawaban dari masalah yang sedang di teliti.

Data merupakan bahan atau fakta, angka, kondisi, dan situasi yang
terjadi di lapangan, data harus dikumpulkan secara akurat karena data
merupakan bahan utama berupa informasi yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian.Data dibagi menjadi dua jenis yaitu:

a. Data Primer
Data Primer adalah data atau informasi yang diperoleh peneliti
dengan cara meneliti langsung dari sumbernya®. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data primer dimana dalam
mengumpulkan data peneliti akan melakukan pengamatan langsung
ke lapangan dengan cara observasi lapangan. Selain melakukan
pengamatan di lapangan peneliti akan melakukan wawancara guna
mengumpulkan informasi untuk permasalahan yang akan diteliti,
setelah itu peneliti juga mengambil beberapa dokumen yang
digunakan untuk lampiran pada penelitian.

b. Data Sekunder

Dalam teknik pengumpulan data di penelitian ini selain

menyajikan data primer, peneliti juga menggunakan teknik
pengumpulan data dalam jenis data sekunder. Data Sekunder adalah

data yang akan diperoleh secara tidak langsung dari tempat penelitian,
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melainkan data yang akan diperoleh melalui artikel, koran, jurnal,

buku- buku atau dokumen dokumen lainnya.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data sekunder yang

dilakukan akan berdasarkan pada buku buku, jurnal maupun artikel

yang berkaitan dengan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
yaitu:

1) Observasi

Observasi adalah proses mengumpulkan informasi atau
bahan bahan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena fenomena yang dijadikan
objek pengamatan’. Pemilihan metode observasi dikarnakan
metode observasi dirasa menjadi metode yang tepat karena peneliti
dapat melihat dan meneliti langsung ke lapangan, selain itu metode
ini dirasa akurat dan relefan dengan fenomena fenomena yang
terjadi di lapangan. Metode observasi ini akan dilakukan dengan
cara bebas atau tidak terstruktur sehingga jalannya peroses
observasi dapat berkembang di lapangan. Dengan melakukan
observasi bebas peneliti dapat mencari dan mengumpulkan data
secara bebas tanpa harus terpacu pada beberapa data tertentu

namun tetap memiliki fokus pada tujuanpenelitian.

2) Wawancara

Selain menggunakan metode observasi peneliti juga
menggunakan metode wawancara demi memperoleh informasi
untuk  penelitian ini. Wawancara merupakan suatu metode
yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian,
wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab oleh pewawancara
dan narasumber dimana pewawancara menanyakan berbagai
macam informasi yang berkaitan dengan penelitian kepada

narasumber sedangkan narasumber menjawab pertanyaan dari
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pewawancara sesuai dengan yang apa terjadi di lapangang. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti dengan
menjadikan wali santri yang mana anaknya telah menempuh
pendidikan di pondok pesantren Muhammadiyah At-Tanwir
sebagai narasumber dalam wawancara. Wawancara yang akan
dilakukan bersifat fleksibel namun tetap terpacu pada rumusan
masalah yang telah ditentukan.
3) Dokumentasi

Dalam penelitian ini akan dilampirkan beberapa
dokumentasi guna menunjang hasil penelitian. Dokumentasi
adalah sebuah metode pengumpulan data atau bahan bahan
penelitian dalam bentuk dokumen yang relevan dengan tema
penelitian’.

Dalam penelitian perlunya melampirkan dokumentasi baik
berupa foto, data, atau bahan bahan bahan lainnya dikarenakan
dokumen bertujuan untuk membuktikan keaslian dan keakuratan
penelitian. Dalam peroses pengumpulan data pada penelitian ini
peneliti akan melampirkan beberapa dokumen baik berupa foto,
maupun dokumen dokumen lain yang diperlukan dalam penelitian.

4. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan suatu tinkat pengukuran dari hasil penelitian
yang mana akan ditentukan dari credibility untuk mendapatkan hasil
penelitian yang berkualitas'®. Uji keabsahan data diperlukan agar
penelitian ini dapat dipercaya dan tidak diragukan sebagai sebuah karya
ilmiah. Pada penelitian ini uji keabsahan data menggunakan teknik
Triangulasi. Teknik Triangulasi merupakan teknik pengecekan yang
dilakukan dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai cara dan

waktu. Teknik Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan teknik mengumpulkan data dari
sumber yang berbeda dengan mengunakan metode yang sama.

2) Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah dalam menguji keabsahan data dengan
membandingkan hasil penelitian dalam berbagai pandangan,

sehingga dapat dianalsis dan disimpulkan.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu peroses mencari, mengumpulkan, serta

menyusun data yang secara sistematis agar data menghasilkan suatu

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain'".

Teknik analisis data yangdigunakan dalam penelitian ini adalah

1. Pengumpulan Data

Analisis data kualitatif dimulai dari mengumpulkan data dari berbagai
sumber yang berkaitan dengan topik pembahasan dalam penelitian seperti
melalui penelitian terdahulu, buku buku, dan lain- lain, selain itu dalam
pengumpulan data juga menggunakan menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi kepada objek yang di teliti.

2. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan data yang akan di
sajikan dalam skripsi, pada proses ini data dipilih berdasarkan data yang
sangat penting hingga data kurang penting. Data yang diperoleh dalam
proses ini di dapat dari hasil penelitian di lapangan lalu di saring dan di
sederhanakan sehingga sesuai dengan topik pembahasan dalam skripsi.

3. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data merupakan suatu proses membuat laporan data yang telah
dikumpulkan agar lebih mudah untuk dipahami dan dianalisis. Penyajian
data dalam skripsi ini disajikan dalam bentuk table atau bagan untuk

memberikan data yang valid dari hasil penelitian.

"' Indah Nuning Pratiwi, Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,
Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No. 2. (2017), h. 215-216
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4. Menarik Kesimpulan

Pada langkah terakhir dalam analisis data yaitu melakukan penarikan
kesimpulan yang menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah di
cantumkandi awal penarikan kesimpulan terletak pada bab terakhir dalam

penelitian ini.



